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Kontroversi 200 Penecaramah Rekomendasi Pemerintah merupakan suatu
berita, namun realitas yang terjadi didalamnya menjadi berbeda ketika sebuah
media memberikan informasi yang terjadi sebenarnya. Dari apa yang
disampaikan oleh media tentu menimbulkan beberapa pandangan dikalangan
masyarakat yang mengetahui berita tersebut. Dalam memaknai sebuah berita
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tentang Kontroversi 200 Penceramah karena dari pihak media yang
memberikan informasi baik yang benar sesuai fakta maupun yang belum

menemukan fakta, tentu dalam memaknai berita tersebut sangat berbeda.
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- Wma. Detik.com
sangat mengapresiasi terhadap informasi daftar penceramah tersebut. Dalam
hal ini, bukan berati tidak setuju dengan hasil keputusan pemerintah, lebih
tepatnya detik.com menempatkan posisinya pada masyarakat yang seolah

dipaksa untuk mengikuti keputusan yang dibuat oleh pemerintah. Oleh karena

itu detik.com mengkonstruksikan Rekomendasi Penceramah dijadikan sebagai
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sarana pembelajaran untuk masyarakat yang ingin lebih dalam mempelajari
ilmu agama. Pada intinya detik.com memilih frame bahwa mengikuti
keputusan pemerintah bukan sesuatu yang diperintahkan. Karena dalam hal
ini membutuhkan beberapa pemahaman agar keputusan pemerintah tidak
dianggap memaksa™Detik.com gyanggnotabene adalahy, pemberi informasi
dalam media, maka=dari-itu=frame yang diambil oleh_detik.com selebihnya
bisadipahami. Hasil dari olah berita yang dilakukan glefw detik.com terlihat
pada_informasi yang diberikansgDengan pengolahan kata yang tepat maka
informasi yang dihasilkan dapat dimaknai.

Diagnose Gause. Daftar Penceramah oleh detik.com dianggap sebagai
sesuatu yang berpengaruh terhadap masyarakat untuk. mengikuti keputusan
kemenag dalam”daftar nama yang dibuat. Detik.comsmenambahkan bahwa
bagaimana dalam-memilih nama calon. tersebut apakah sudah melakukan
pengecekan terlebth dahulu tentang jam terbang atau™pengalaman para
penceramah dalam melakukan dakwah disetiap’ f{daerah. Detik.com
memiposisikan bahwa daftar, penceramah yang direk@mendasikan oleh
pemerintah tidak menjadi polemik didalam masyarakatsKarena rekomendasi
tersebut tidak bersifat wajib sehingga calon penceramah yang dicalonkan
dapat dijadikan sebagal ‘panutan TSesuai dengan kellmiban agama yang
dibutuhkan.

Moral Judgement. Kemuneulansadanyalberita dentang Rekomendasi
200 “Penceramah. dianggap sebagal Indikasi..fenomena tertentu dimana
masyarakat agar mengikuti keputusan pemerintah. Selain sebagai masalah
dalam pandangan agama, hal tersebut juga menyimpang dari hak masyarakat
untuk menentukan apa yang mereka yakini dalam konteks agama. Detik.com
menganggap bahwa keputusan tersebut terlalu jauh untuk diterapkan kepada
masyarakat. Karena dalam sarana tersebut masih banyak kekurangan yang

belum bisa diselesaikan, apalagi menyangkut daftar nama yang tentunya

82



belum semuanya lulus dalam uji keahlian. Dalam hal ini, kemenag perlu
mempertimbangkan terlebih dahulu tentang adanya daftar nama yang akan

dicantumkan. Agar tidak berdampak buruk dikalangan masyarakat.

Jreatment Recommendation. Solusi- yang 'diberikan oleh detik.com
adalah agar Kemenag.menambah daftarmama calon peneeramah. Dalam hal
im pihaknya memberikan pengertian bahwa daftar nama tersebut tidak bersifat
wajth.iDan seluruh masyarakat bisa memilih siapa saja yang akan dijadikan
sebagai panutan dalam menuntut.ilmu agama. Selain itu, Kemenag wajib
memberikan solusi kepada masyarakat agar tidak terjadi salam paham dengan
daerahis yang lain. Daftar calon nama tersebut harus_terus ditambah agar
semakin banyak referensi tentang ilmu agama dari semua penceramah. Solusi
yang.berikan oleh detik.com.agar.kemenag melakukanspenambahan terhadap

daftar.nama calon penceramah.

C. Perbandingan Framing Detik.com Dengan Penelitian Terdahulu

Rerbandingan framing detik.com yang diambil folehl peneliti dengan
penelitian terdahulu yang berjudul Teror Islamic Center Of Quebec, Canada
dalam,Pemeberitaan detikiecom yang'diteliti oleh Farihunisa. Framing yang ada
dalamsberita 200 Penceramah/Rekemendasi Pemerintah terdapat banyak realita
yang ada didalamnya, detik tidak menambahkan unsur-apapun terkait atas
berita“rekomendasi pemerintah.-Pihaknya hanya'menginformasikan apa yang
direkomendasikan.. oleh pemerintah; detiks juga™ menyampaikan berbagai
argument yang diberikan oleh pihak atau organisasi yang mengetahui
informasi tersebut. Framing detik.com yang diteliti oleh farihunisa terkait
terror di Islamic center of quebec, detik hanya menginformasikan sebagian
informasi yang terjadi dalam peristiwa tersebut. Detik tidak memposisikan
dirinya atas berita yang ada, pihaknya hanya memberikan berita sesuai dengan

apa yang ada dalam peristiwa tersebut. Perbedaan yang ada pada detik
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memposisikan argument yang disampaikan oleh pihak yang diwawancarai,
secara realita detik.com sudah memberikan informasi berita yang tepat.

D. Konstruksi Be ceramah Rekomendasi Pemerintah
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hasil temuan
r emberitakan berita
tentang 200 Penceramah Rekomendasi Pemerintah melalui artikel berita yang
dipublikasikannya. Meskipun berita yang diteliti oleh penulis beritanya sejak
2018 lalu, namun memiliki nuansa yang cenderung merespon tentang berita
yang lampau.
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Dari penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan menggunakan
framing bahwa berita Kontroversi 200 Penceramah Rekomendasi Pemerintah

ini tidak bermasalah karena tidak melanggar aturan yang berlaku di Indonesia.
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segi pengambilan data, karena media yang diteliti hanya satu maka kesulitan

yang ada terletak pada berita yang dipilih untuk diteliti.

F. Saran Penelitian Selanjutnya

a) Media yang diteliti menggunakan media yang lain dan peneliti harus

memberikan sisi perbedaan atau idealisme saat meneliti suatu berita.
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b) Menggunakan metode yang berbeda karena Analisis Framing mepunyai
banyak jenis metode yang ditawarkan, alangkah baiknya peneliti
selanjutnya menggunakan metode lain yang ada pada Analisis Framing.
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